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Abstract. This study aims to determine the relationship between self-concept and self-
efficacy in job readiness in class XII students at SMK Negeri 5 Kerinci. This research is a 
type of quantitative research with a correlational approach. The number of samples in this 
study was 59 students from class XII. The instruments used to collect data in this study 
were the scale of work readiness, self-efficacy, and self-concept. The data was processed 
using the Multiple Regression analysis methods with the help of a computer through the 
SPSS Version 21 application. The results showed that the correlation coefficient between 
self-concept and work readiness was 0.804 with a significant value of 0.000 <0.05, which 
means a positive relationship between self-concept and work readiness with a strong 
relationship level. Furthermore, the correlation coefficient between self-efficacy and work 
readiness is 0.846 with a significant value of 0.000 <0.05, which means a positive 
relationship exists between self-efficacy and work readiness with an strong level of 
relationship. Then the value of the correlation coefficient (R) between self-concept and 
self-efficacy on readiness is 0.859 with a significance value of 0.000 <0.05. This shows a 
robust relationship between self-concept and self-efficacy in the work readiness of class 
XII students at SMK Negeri 5 Kerinci. The value of R^2 (R square) of 0.738 means that 
the percentage contribution between self-concept and self-efficacy to work readiness is 
73.8%. 
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Pendahuluan  

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses pembinaan Sumber Daya Manusia 

(SDM). Pemerintah membuat kebijaksanaan dalam pendidikan sebagai sarana pengembangan 

bangsa, meliputi kemanusiaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas 

(UURI No.20, 2003). Proses pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) haruslah dilaksanakan 

dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai-nilai sehingga mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Widianysah, 2018). Salah satu lembaga pendidikan yang 

dijadikan sebagai penyiap tenaga terampil adalah pendidikan kejuruan. Dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 15 tercantum bahwa pendidikan kejuruan 

merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam 

bidang tertentu. Tenaga kerja yang terampil dan terdidik merupakan sumber daya manusia yang 

sangat berharga. Tenaga kerja yang terdidik akan diperoleh melalui proses pengalaman belajar, salah 

satunya melalui pendidikan dijenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) (Kurniawati, 2016). 

Para siswa SMK merupakan orang-orang yang diharapkan menjadi tenaga siap pakai untuk 

dunia industri serta menjadi orang yang professional (Utami dan Hudaniah, 2013). SMK bertujuan 

memberikan bekal dan kecakapan khusus, selama menempuh pendidikan SMK siswa dipersiapkan 

untuk memasuki dunia kerja. SMK berperan dalam menyiapkan peserta didik agar siap bekerja, 
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baik bekerja secara mandiri maupun mengisi lowongan kerja yang ada (Andrianus, 2020). Meskipun 

SMK diharapkan bisa menghasilkan lulusan siap kerja, tetapi pada kenyataannya pengangguran 

terbuka paling banyak justru dari SMK. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Februari 

2021, TPT (Tingkat Pengangguran Tebuka) dari tamatan SMK masih merupakan yang paling tinggi 

dibandingkan tamatan jenjang pendidikan lainnya yaitu sebesar 11,45% (Badan Pusat Statistik: 

2021). Menurut Rasyida (2013) idealnya secara nasional lulusan SMK yang bisa langsung memasuki 

dunia kerja sekitar 80-85%. Namun, tingginya pengangguran dari lulusan SMK membuktikan 

adanya ketimpangan dan kesenjangan dengan kebutuhan dunia kerja. Kompetensi yang dimiliki 

selama masa pendidikan belum cukup mampu untuk menghadapi real job, sehingga pihak pemberi 

kerja tidak bisa menempatkan para lulusan pada posisi kerja sesuai dengan keahlian yang 

dikembangkan selama menempuh pendidikan, karena lulusan dianggap kurang memiliki kesiapan 

kerja yang mumpuni (Alimudin, Permana, dan Sriyono, 2018).  

Berdasarkan pernyataan Utami dan Hudaniah (2013) persaingan untuk memasuki dunia kerja 

tidaklah mudah, banyak sekali tantangan yang harus dihadapi oleh lulusan SMK. Sebagian siswa 

masih bingung ketika menentukan arah mereka kedepannya setelah lulus dari SMK. Ada yang 

melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi dulu, dan ada juga yang memilih untuk menghabiskan 

waktu tanpa melakukan apapun dalam arti lain menjadi pengangguran. Hal ini mencerminkan 

bahwa belum siapnya sebagian dari siswa SMK masuk ke dunia kerja. Menuntut ilmu di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) bukan lagi menjadi jaminan bahwa seseorang akan mudah untuk 

langsung masuk ke dunia kerja. Kesiapan kerja merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 

seseorang sebagai calon pencari kerja. Menurut Alfan (2014) kesiapan kerja merupakan keseluruhan 

kondisi individu yang meliputi kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan 

kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan. Fitriyanto (2006) menyatakan 

bahwa kesiapan kerja adalah kondisi adanya keserasian antara kematangan fisik, mental, serta 

pengalaman sehingga individu memiliki kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan tertentu 

dalam hubungannya dengan pekerjaan. Peningkatan kesiapan kerja siswa merupakan hal penting 

agar siswa dapat terserap dalam dunia kerja.  Pool dan Sewell (2007) menyatakan bahwa kesiapan 

kerja adalah sebagai kapasitas individu yang berkaitan dengan keahlian, ilmu pengetahuan, 

pemahaman dan atribut kepribadian sebagai bekal untuk memilih pekerjaan, sehingga dapat meraih 

kesuksesan. 

Salah satu penentu kesiapan kerja siswa adalah kondisi internal atau faktor yang berasal dari 

diri siswa. Diantaranya adalah konsep diri dan efikasi diri. Konsep diri mempunyai peran dalam 

menentukan kesiapan kerja siswa, yang mana apabila siswa memandang dirinya tidak mampu 

melakukan tugas tertentu, maka seluruh perilakunya akan menunjukkan ketidakmampuan tersebut 

(Muljanto, 2021). Menurut Brooks (dalam Widodo, 2006), konsep diri merupakan persepsi 

terhadap diri individu sendiri, baik bersifat fisik, sosial, dan psikologis yang diperoleh melalui 

pengalaman dari interaksi individu dengan orang lain. Desmita (2014) menyatakan bahwa konsep 

diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan, pandangan dan penilaian 

seseorang terhadap dirinya sendiri. Konsep diri terdiri atas bagaimana cara individu melihat diri 

sendiri sebagai pribadi, bagaimana merasa tentang diri sendiri, dan bagaimana menginginkan diri 

sendiri menjadi manusia sebagaimana yang diharapkan. Sementara itu, seperti yang dikemukakan 

oleh Astriani (2021) konsep diri adalah pandangan seseorang tentang dirinya sendiri yang 
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menyangkut apa yang diketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan perasaannya, serta 

bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang lain. 

Rakhmat (2005) menyatakan bahwa konsep diri berpengaruh besar terhadap perubahan 

perilaku siswa, yaitu siswa akan bertingkah laku sesuai dengan konsep diri yang dimiliki. Seperti 

yang di kemukakan oleh Novilita (2013) bahwa konsep diri yang positif dapat membantu seseorang 

untuk meningkatkan keyakinan terhadap dirinya sehingga dapat memotivasi seseorang untuk dapat 

menjadi lebih baik lagi. Pendapat tersebut juga didukung oleh pernyataan dari Aldi (2014) yang 

menyatakan bahwa siswa yang memiliki pandangan tentang diri yang positif akan menimbulkan 

konsep diri yang positif, sebaliknya terjadi jika pandangan tentang diri siswa negatif. Seseorang yang 

berfikir bahwa dirinya kurang baik maka ia mengganggap remeh dirinya serta selalu membayangkan 

kegagalan disetiap usaha yang akan dilakukan, selanjutnya ia akan enggan untuk mencoba mengatasi 

kesulitan yang dihadapi. Tingkah laku tersebut menunjukan keyakinannya bahwa orang tersebut 

tidak mempuyai kemampuan untuk melakukan suatu usaha dengan sebaik mungkin. Pandangan 

negatif terhadap dirinya menyebabkan individu mengharapkan tingkat keberhasilan yang akan 

dicapai hanya pada taraf yang rendah. Sebaliknya seseorang yang menggap dirinya positif perbuatan 

akan dilakukan sungguh-sungguh, ia akan mau mencoba mengatasi kesulitan yang dihadapi, dengan 

demikian akan bertambah kemungkinannya untuk sukses. 

Selain itu, efikasi diri juga mempunyai peran dalam menentukan kesiapan kerja siswa. Menurut 

Bandura (1997) efikasi diri adalah keyakinan manusia pada kemampuan yang dimiliki untuk melatih 

sejumlah pengendalian terhadap kemampuan diri dan kejadian-kejadian dilingkungannya. Efikasi 

diri merupakan persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi 

tertentu. Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan 

tindakan yang diharapkan (Fatwikiningsih, 2020). Efikasi diri yang tercermin dari diri siswa 

terbentuk melalui proses belajar yang terjadi melalui interaksi dengan lingkungan. Belajar 

merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya (Slameto, 2010). 

Kurniawati (2016) menyatakan bahwa kepemilikan efikasi diri ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesanggupan siswa untuk bekerja dan beradapatasi dengan lingkungan kerja dengan 

lebih mudah, karena efikasi diri menunjukkan terwujudnya proses belajar yang telah dijalani oleh 

siswa melalui perubahan tingkah laku yang dapat membentuk kesiapan kerja. Sejalan dengan itu 

Latif (2017) juga menambahkan bahwa efikasi diri mengacu pada keyakinan akan kemampuan 

seseorang untuk mengatur dan melaksanakan program tindakan yang diperlukan untuk mengelola 

situasi tertentu. Efikasi diri mempengaruhi bagaimana individu berpikir, merasa, memotivasi diri 

mereka, dan bertindak. Efikasi diri tidak berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki, tapi berkaitan 

dengan keyakinan individu mengenai hal apa yang dapat dilakukan pada situasi yang akan datang 

dengan kecakapan yang dimiliki. Menurut Thian (2021) orang-orang dengan efikasi diri yang tinggi 

percaya bahwa mereka dapat menjalankan suatu tugas dengan baik, sedangkan orang-orang dengan 

efikasi diri yang rendah cenderung meragukan kemampuan dirinya dalam menjalankan tugasnya. 

David G. Myers menyebutkan bahwa lebih dari seratus penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri 

ini dapat memperkirakan produktivitas pekerja (Stajkovic, 1998). Dunia kerja berbeda dengan dunia 

akademis, pada dunia kerja akan banyak tantangan yang akan dihadapi, persaingan semakin keras, 
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tekanan dari atasan besar, dan tanggung jawab yang diemban juga besar. Adanya keyakinan yang 

kuat pada kemampuan diri sendiri akan membuat individu berpikir positif dan akan berusaha untuk 

mengatasi segala hal yang dihadapi dalam dunia kerja. Individu yang memiliki penilaian yang baik 

terhadap kemampuan yang dimilikinya akan senantiasa memiliki pikiran yang positif pula pada 

dirinya. Oleh karena itu, dalam setiap beraktivitas selalu berpikir positif dan bersikap optimis akan 

hasil yang akan diraihnya. Namun sebaliknya, jika individu tidak yakin dengan kemampuan yang 

dimiliki, maka dalam menjalani kehidupannya selalu bersikap pesimis dalam usaha yang 

dilakukannya. Latif (2017) menyatakan bahwa keyakinan akan kemampuan diri sendiri akan 

melahirkan pemikiran yang positif, dan pemikiran positif tersebut akan mengantarkan seseorang 

pada suatu keberhasilan atau kesuksesan. Orang yang mempunyai keyakinan diri yang tinggi 

senantiasa bersikap optimis untuk meraih suatu tujuan yang ingin dicapai. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siswa kelas XII di SMK Negeri 5 Kerinci pada 

tanggal 13 November 2021, ditemukan bahwa masih terdapat siswa yang merasa tidak siap untuk 

terjun ke dunia kerja dan cenderung mengabaikan kesiapan kerja yang mereka miliki. Hal ini terlihat 

dari hasil wawancara dengan beberapa siswa, yang mana diperoleh informasi bahwa masih terdapat 

siswa belum yakin dengan kemampuannya untuk bekerja, beberapa siswa belum siap bekerja dan 

ingin melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi karena merasa jika hanya tamatan SMK maka 

tidak bisa mendapatkan pekerjaan yang layak. Bahkan sebagian lainnya mengatakan bahwa belum 

mendapat gambaran ataupun keputusan yang akan diambil untuk menentukan kemana arah setelah 

lulus nanti. Hasil wawancara tersebut menunjukkan indikasi bahwa masih kurangnya kesiapan kerja 

siswa karena tidak siap untuk terjun ke dunia kerja disebabkan diantaranya oleh efikasi diri serta 

konsep diri siswa yang rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya keyakinan siswa terhadap 

kemampuannya dan perasaan tidak mampu untuk bekerja setelah lulus nanti. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian korelasi. 

Penelitian korelasi atau korelasional adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan 

data guna menentukan dan melihat apakah ada pengaruh yang terjadi antara dua variabel atau lebih. 

Tujuannya adalah untuk melihat hubungan atau pengaruh yang terjadi diantara variabel tersebut 

tanpa merubah atau mengadakan perlakuan terhadap variabel-variabel tersebut. Penelitian korelasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk melihat apakah ada hubungan antara konsep diri dan efikasi 

diri terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII di SMK Negeri 5 Kerinci. Adapun yang menjadi 

responden di dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII yang berjumlah 59 orang. 

Data penelitian dikumpulkan dengan skala konsep diri, efikasi diri, dan kesiapan kerja yang 

peneliti kembangkan sendiri berdasarkan teori yang ada. Untuk skala konsep diri, peneliti 

mengambil teori Berzonsky dengan aspek˗aspek konsep diri berupa pemahaman terhadap diri 

sendiri, perasaan harga diri, kondisi tubuh, penampilan sehari-hari, dan hubungan dengan orang-

orang di lingkungan sekitar (Saam & Wahyuni, 2012). Selanjutnya untuk skala efikasi diri peneliti 

mengambil teori Bandura dengan aspek˗aspek level (tingkat kesulitan tugas), generality 

(generalitas), dan strength (kekuatan keyakinan) (Bandura, 1997). Kemudian skala yang digunakan 
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untuk kesiapan kerja dikembangkan berdasarkan teori Brady dengan aspek˗aspek berupa tanggung 

jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan diri (Brady, 2010). 

Analisis data dilakukan dengan cara mencari rata-rata empiris dari respon subjek penelitian 

untuk variabel konsep diri, efikasi diri, dan kesiapan kerja. Selanjutnya untuk melihat hubungan 

antar variabel digunakan teknik analisis korelasi dan regresi berganda (Arikunto, 2010). 

 

Hasil dan Diskusi 

Berikut ini disajikan hasil temuan penelitian yang telah dilakukan terkait dengan konsep diri, 

efikasi diri, dan kesiapan kerja siswa. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, diketahui nilai signifikansi 0,727 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 4.800 6.997  .686 .496   

Konsep Diri .249 .113 .294 2.195 .032 .260 3.841 

Efikasi Diri .765 .173 .593 4.420 .000 .260 3.841 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas di atas, diketahui variabel bebas (independen) 

mempunyai nilai tolerance 0,260 > 0,10 dan nilai VIF 3,841 < 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinieritas antara variabel bebas (independen).  

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B         Std. Error     Beta 

1 
(Constant) 9.402 4.112  2.286 .026 
Konsep Diri .049 .067 .188 .739 .463 
Efikasi Diri -.154 .102 -.384 -1.512 .136 

 Unstandardized Residual 

N 59 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 2.93345408 

Most Extreme Differences 

Absolute .090 

Positive .076 

Negative -.090 

Kolmogorov-Smirnov Z .690 

Asymp. Sig. (2-tailed) .727 
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Tabel 4. Hasil Uji f 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1404.901 2 702.451 78.817 .000b 

Residual 499.099 56 8.912   

Total 1904.000 58    

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk hubungan konsep diri (X1) 

dan efikasi diri (X2) secara simultan terhadap kesiapan kerja siswa (Y) kelas XII di SMK Negeri 5 

Kerinci adalah sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai F hitung 78,817 > nilai F tabel 3,18. Hal ini 

menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 

konsep diri (X1) dan efikasi diri (X2) secara simultan terhadap kesiapan kerja siswa (Y) kelas XII 

di SMK Negeri 5 Kerinci. 

Tabel 5. Hasil Uji t 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.800 6.997  .686 .496 

Konsep Diri .249 .113 .294 2.195 .032 

Efikasi Diri .765 .173 .593 4.420 .000 

   Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai sig untuk hubungan konsep diri (X1) terhadap 

kesiapan kerja siswa (Y) kelas XII di SMK Negeri 5 Kerinci adalah sebesar 0,032 < 0,05 dengan 

nilai t hitung 2,195 > nilai t tabel 2,003. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara konsep diri (X1) dengan kesiapan kerja siswa (Y).  

Kemudian diketahui nilai sig untuk hubungan efikasi diri (X2) terhadap kesiapan kerja siswa 

(Y) kelas XII di SMK Negeri 5 Kerinci adalah sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung 4,420 > 

nilai t tabel 2,003. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri (X2) 

terhadap kesiapan kerja siswa (Y). 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 Konsep Diri Efikasi Diri Kesiapan Kerja 

Konsep Diri 
Pearson Correlation 1 .860** .804** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 59 59 59 

Efikasi Diri 
Pearson Correlation .860** 1 .846** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 59 59 59 

Kesiapan Kerja 
Pearson Correlation .804** .846** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 59 59 59 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi antara variabel konsep diri (X1) dengan 

variabel kesiapan kerja siswa (Y) sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai korelasi sebesar 0,804. Oleh 

karena itu nilai korelasi berada dalam range 0,61˗0,80 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri (X1) terhadap kesiapan kerja siswa (Y) 

dengan tingkat hubungan kuat. 

Kemudian, diperoleh nilai signifikansi antara variabel efikasi diri (X2) dengan variabel kesiapan 

kerja siswa (Y) sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai korelasi sebesar 0,846. Oleh karena itu nilai 

korelasi berada dalam range 0,81˗1,00 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara efikasi diri (X2) terhadap kesiapan kerja siswa (Y) dengan tingkat 

hubungan sangat kuat. 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 4.800 6.997  .686 .496 
Konsep Diri .249 .113 .294 2.195 .032 
Efikasi Diri .765 .173 .593 4.420 .000 

 

Dari pengujian pada tabel di atas, maka di peroleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = 4,800 + 0,249 X1 + 0,765 X2 

Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta 4,800 artinya jika nilai 

konsep diri (X1) dan efikasi diri (X2) siswa adalah tetap atau sama dengan 0, maka tingkat kesiapan 

kerja siswa (Y) adalah sebesar 4,800. 

Nilai koefisien regresi konsep diri (X1) adalah sebesar 0,249 atau 24,9% menyatakan jika nilai 

konsep diri (X1) mengalami kenaikan 1%, maka tingkat kesiapan kerja siswa (Y) akan mengalami 

kenaikan sebesar 24,9%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif antara 

konsep diri dengan kesiapan kerja siswa, semakin tinggi konsep diri siswa maka semakin tinggi 

kesiapan kerjanya. 

Kemudian nilai koefisien regresi efikasi diri (X2) adalah sebesar 0,765 atau 76,5% menyatakan 

jika nilai efikasi diri (X2) mengalami kenaikan 1%, maka tingkat kesiapan kerja siswa (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 76,5%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif 

antara efikasi diri dengan kesiapan kerja siswa, semakin tinggi efikasi diri siswa maka semakin tinggi 

kesiapan kerjanya. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .859a .738 .729 2.985 

Berdasarkan hasil tabel di atas, diketahui nilai R2 (R square) sebesar 0,738. Artinya bahwa 

presentase sumbangan antara konsep diri (X1) dan efikasi diri (X2) terhadap kesiapan kerja siswa 

(Y) secara simultan adalah sebesar 73,8% sementara sisanya 26,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

Kemudian berikut ini adalah nilai koefisien determinasi atau R2 secara parsial untuk variabel 

konsep diri dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja: 
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Tabel 9. Nilai r2 Konsep Diri dan Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja Siswa 

SE Nilai (%) 

X1 23,6% 

X2 50,2% 

R square 73,8% 

Dari tabel di atas, diketahui nilai r2 untuk variabel konsep diri (X1) sebesar 0,236 artinya bahwa 

presentase sumbangan efektif antara konsep diri dengan kesiapan kerja siswa adalah sebesar 23,6%. 

Sedangkan untuk variabel efikasi diri (X2) nilai r2 adalah sebesar 0,502 yang artinya bahwa 

presentase sumbangan efektif antara efikasi diri dengan kesiapan kerja siswa adalah 50,2%. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa konsep diri memiliki hubungan positif yang 

signifikan dengan kesiapan kerja siswa kelas XII di SMK Negeri 5 Kerinci. Secara umum dari hasil 

uji frekuensi responden berdasarkan variabel konsep diri diketahui bahwa siswa kelas XII memiliki 

konsep diri dan kesiapan kerja dalam kategori sedang namun hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa terdapat sebagian kelompok siswa yang memiliki konsep diri tinggi dan juga kesiapan kerja 

tinggi. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat konsep diri siswa, maka akan semakin tinggi 

juga kesiapan kerjanya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah konsep diri siswa maka akan 

semakin menurun pula kesiapan kerjanya. Besarnya sumbangan efektif antara konsep diri dengan 

kesiapan kerja siswa adalah sebesar 23,6%. Hasil penelitian ini memberikan makna bahwa konsep 

diri terbukti mampu memberikan kontribusi terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII di SMK Negeri 

5 Kerinci. 

Menurut Rakhmat (2005) konsep diri merupakan apa yang difikirkan dan apa yang dirasakan 

oleh individu itu sendiri, konsep diri terbentuk seiring perkembangan seseorang. Oleh karena itu, 

pandangan seseorang terhadap dirinya sendiri sangatlah penting, apa yang dirasakan, bagaimana 

citra dan harga diri terbentuk dari pengalaman hidupnya, dan mengahadapi dunia kerja haruslah 

siap secara fisik dan mental. Sazali (2014) juga menambahkan bahwa konsep diri memiliki peranan 

penting dalam menentukan perilaku seseorang. Apabila seseorang memandang dirinya tidak 

mampu melakukan tugas tertentu maka seluruh perilakunya akan menunjukkan ketidakmampuan 

tersebut. Namun, jika seseorang itu memiliki konsep diri yang tinggi, maka ia akan bersikap positif 

terhadap kesiapan kerjanya. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Henny Abertina 

Barbalina Lesnussa (2012) yang meneliti tentang “Pengaruh Konsep Diri, Praktek Industri dan 

Informasi Dunia Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian Listrik di 

SMK Negeri 3 Jayapura” menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 

kesiapan kerja adalah konsep diri. Siswa yang memiliki konsep diri yang kuat dan positif akan 

mampu mengenali tentang dirinya baik dari segi sikap, emosi, perasaan, kemampuan, dan nilai-nilai 

sehingga memiliki keyakinan yang kuat bahwa mereka mampu untuk mandiri dan juga mampu 

melihat kesempatan yang ada di sekitarnya untuk mendapatkan peluang yang bisa dijadikan nilai 

tambah yang menguntungkan. Di dalam penelitian ini diketahui bahwa sumbangan efektif atau r 

square variabel konsep diri adalah sebesar 30,45% terhadap kesiapan kerja siswa. 
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Hasil penelitian lainnya yang di lakukan oleh Dimas Wibisono yang meneliti tentang “Pengaruh 

Konsep Diri Dan Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Paket Keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan di SMK Negeri 1 Seyegan Tahun Ajaran 2015/2016” juga menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan kesiapan kerja siswa, yang 

mana besar sumbangan efektif atau r square konsep diri adalah sebesar 40,4% terhadap kesiapan 

kerja siswa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa . adanya konsep diri yang baik akan membantu 

siswa mendapatkan pandangan terhadap pekerjaan yang nantinya akan siswa lakukan setelah lulus, 

sehingga siswa memiliki kesiapan kerja yang baik. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa efikasi diri memiliki hubungan positif yang 

signifikan dengan kesiapan kerja siswa kelas XII di SMK Negeri 5 Kerinci. Secara umum dari hasil 

uji frekuensi responden berdasarkan variabel efikasi diri diketahui bahwa siswa kelas XII memiliki 

efikasi diri dan kesiapan kerja dalam kategori sedang namun hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa terdapat sebagian kelompok siswa yang memiliki efikasi diri tinggi dan juga kesiapan kerja 

tinggi. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat efikasi diri siswa, maka akan semakin tinggi juga 

kesiapan kerjanya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah efikasi diri siswa maka akan semakin 

menurun pula kesiapan kerjanya. Besarnya sumbangan efektif atau r square antara efikasi diri dengan 

kesiapan kerja siswa adalah sebesar 50,2%. Hasil penelitian ini memberikan makna bahwa efikasi 

diri terbukti mampu memberikan kontribusi terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII di SMK Negeri 

5 Kerinci. 

Bandura (1997) menyatakan bahwa individu yang mempunyai efikasi diri yang tinggi itu mereka 

cenderung untuk mencapai suatu tujuan, maka dari itu seseorang yang memiliki efikasi diri yang 

tinggi akan lebih siap untuk menentukan karirnya atau siap untuk bekerja dimasa depan. Menurut 

Saputro dan Suseno (2010) kesiapan kerja memerlukan suatu kompetensi yang harus dipersiapkan 

sebelumnya, dan kompetensi ini dipengaruhi oleh adanya efikasi diri. Ghufron & Risnawati (2017) 

juga menyatakan bahwa efikasi diri merujuk pada evaluasi individu mengenai keyakinan tentang 

kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai tujuan tertentu ataupun tugas yang dihadapinya 

kemudian mengatasi hambatan yang ada. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Khadifa, dkk (2018) yang meneliti 

tentang “Pengaruh Praktik Kerja Industri dan Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas 

XI SMK Negeri 1 Banyudono 2017/2018” menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara efikasi diri dengan kesiapan kerja siswa, yang mana besarnya sumbangan efektif 

dan r square efikasi diri adalah sebesar 12,9% terhadap kesiapan kerja siswa. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan satu faktor internal yang dapat mempengaruhi kesiapan 

kerja siswa. Hal tersebut membuktikan bahwa dengan adanya keyakinan terhadap kemampuan 

dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan maka akan berdampak pada kesuksesan. Semakin tinggi 

efikasi diri seseorang maka akan meningkatkan kesiapan kerja. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis di ketahui bahwa konsep diri dan efikasi diri secara bersama 

memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kesiapan kerja siswa kelas XII di SMK Negeri 5 

Kerinci dengan nilai R2 (R square) sebesar 0,738. Artinya bahwa presentase sumbangan antara 

konsep diri dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa adalah sebesar 73,8% sementara sisanya 

26,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  Secara umum 



 
Esa Evioni, Bukhari Ahmad, Harmalis            

 

 

Indonesian Journal of Counseling and Development, Volume 4, Number 1, 2022, pp 31-43  40 
 

konsep diri, efikasi diri, dan kesiapan kerja siswa berada dalam kategori sedang, namun terdapat 

sebagian kelompok siswa yang berada dalam kategori tinggi. Artinya, semakin tinggi tingkat konsep 

diri dan efikasi diri siswa maka akan semakin meningkat kesiapan kerjanya. Begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah tingkat konsep diri dan efikasi diri siswa maka akan semakin menurun tingkat 

kesiapan kerjanya. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Baiduri, dkk (2019) yang meneliti 

tentang “Hubungan Konsep Diri, Minat Jurusan dengan Kesiapan Kerja Siswa SMK Negeri 1 

Banda Aceh” menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara variabel konsep diri dengan 

variabel kesiapan kerja sebesar 0,58 dengan tingkat hubungan kuat. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan kuat antara konsep diri dengan kesiapan 

kerja siswa. Hasil penelitian terdahulu juga ditambahkan oleh Aditya (2021) yang melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Konsep Diri dan Kemandirian Belajar Dengan Kesiapan Kerja 

Siswa Kelas XI SMK Negeri 2 Pengasih” menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara variabel konsep diri dengan variabel kesiapan kerja siswa dengan nilai korelasi r 

hitung 0,601 > r tabel 0,138. 

Kemudian hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan hubungan antara efikasi diri dengan 

kesiapan kerja. Seperti penelitian yang dilakukan  oleh Prisrilia (2021) yang meneliti tentang 

“Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja Lulusan Baru di Kota Bandung Pada Masa 

Pandemi Covid-19” menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai r square sebesar 35,5%. Sejalan dengan 

itu, penelitian yang dilakukan oleh Resta Anugrah Wijikapindho dan Cholichul Hadi (2021) tentang 

“Hubungan Antara Self Efficacy Terhadap Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Semester Akhir” 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Self Efficacy terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa semester akhir dengan nilai p < 0,05. Selain itu, ditemukan juga bahwa 

Self Efficacy mampu memprediksi R2= 0,041 pada kesiapan kerja mahasiswa. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara konsep diri (X1) dengan kesiapan kerja siswa (Y) kelas XII 

di SMK Negeri 5 Kerinci. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan 

nilai korelasi sebesar 0,804 yang berada dalam tingkat hubungan kuat. Adapun besar sumbangan 

efektif atau r square konsep diri terhadap kesiapan kerja siswa adalah sebesar 23,6%. Terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri (X2) dengan kesiapan kerja siswa (Y) kelas XII 

di SMK Negeri 5 Kerinci. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan 

nilai korelasi 0,846 yang berada dalam tingkat hubungan sangat kuat. Adapun besar sumbangan 

efektif atau r square efikasi diri terhadap kesiapan kerja adalah sebesar 50,2%. Terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara konsep diri (X1) dengan efikasi diri (X2) secara bersama˗sama terhadap 

kesiapan kerja siswa (Y) kelas XII di SMK Negeri 5 Kerinci. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

F_hitung 78,817 > nilai F_tabel 3,18 dan koefisien determinasi atau R^2 sebesar 0,738. Artinya 

presentase sumbangan antara konsep diri (X1) dan efikasi diri (X2) terhadap kesiapan kerja siswa 

(Y) secara bersama adalah sebesar 73,8%.. 
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